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Air susu merupakan salah satu sumber protein hewani bagi
manusia. Dalam usaha meningkatkan produksi dan kualitas air susu
sapi telah banyak digunakan Urea Molasses Blok, sebagai pakan
tambahan. Komposisi Urea Molasses Blok banyak variasinya (Musofie
et al, 1989). Salah satunya yaitu dengan ditambahkan asam amino
lengkap ke dalam Urea Molasses Blok. Namun pemberian Urea
Molasses Blok 1ini Dbelum banyak diamati pengaruhnya terhadap
komposisi mineral Kkalsium dan fosfor, baik dalam darah maupun
dalam air susu.

Komposisi kalsium dan fosfor dalam darah dan air susu
dipengaruhi oleh kadar kalsium dan fosfor dalam pakan, daya serap

usus, mobilisasi dari tulang. kadar hormon paratiroid dan

kalsitonin, serta masa laktasi (Linder,1985;Underwood,1981).
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lebih

lanjut tentang pengaruh pemberian kombinasi asam amino - urea

molasses blok terhadap produksi air susu, kadar kalsium dan
fosfor, baik dalam darah maupun dalam air susu, serta hubungan
rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan produksi air susu
sapil perah. \

‘Pada penelitian ini digunakan sapi perah betina peranakan
FH, vyang sedang laksai bulan ke dua hingga ke enam, berumur 3 -~
3.5 tahun. Sapi tersebut dibagi menjadi empat kelompok perlakuan,
masing-masing empat ekor. Kelompok Py hanya mendapat pakan basal
berupa rumput lapangan, ampas tahu dan katul. P, kelompok sapi

yang mendapat pakan tambahan berupa asam amino - urea molasses
blok dengan kandungan asam amino sebanyak 0,2 %. P, kelompok sapi
yang mendapat pakan tambahan kombinasi asam amino — UMB dengan

kandungan asam amino sebanyak 0,3%. P5; kelompok sapi yang mendapt
pakan tambahan berupa asam amino — UMB dengan kandungan asam
amino sebanyak 0,4%. Pakan tambahan asam amino — urea molasses
blok ini diberikan selama satu bulan. Selama masa perlakuan
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produksi air susu diamati setiap hari. Pada minggu terakhir di
ambil sampel air susu untuk dianalisis kadar kalsium dan fosfor.
ada akhir minggu ke empat diambil darah dari vena Jjugularis
untuk dianalisis kadar kalsium dan fosfor.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian
ombinasi asam amino — urea molasses blok tidak meningkatkan
roduksi air susu secara nyata (p>0,05).

Hasil penelitian yang diperoleh, setelah pemberian kombinasi
sam amino — urea molasses blok menurunkan kadar kalsium air susu.
ecara nyata (p<0,05) pada kelompok P, sedang kelompok yang lain
idak menunjukan peningkatan vyang nyata (p>0,03). Setelah
emberian kombinasi ini tidak merubah kadar fosfor dalam air susu
ecara nyata (p>0,05). Rasio kalsium dan fosfor dalam air susu
idak berubah secara nyata (p>0,05). Sedangan dengan uji keeratan
erdapat hubungan yang positif yang tidak terlalu erat (r=0,5048)
ntara rasio kalsium dan fosfor air susu dengan produksi air susu

Pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok tidak
empengaruhi kadar kalsium maupun kadar fosfor dalam darah secara
yata (p>0,05). Sedang terhadap rasio kalsium dan fosfor dalam
arah menurun secara nyata (p<0.05) pada kelompok P,, tapi tidak
teningkatkan secara nyata terhadap kelompok lainnya. Tidak adanya
ubungan yang positif antara rasio kalsium dan fosfor dalam darah
engan produksi air susu (r=-0,1117).

Setelah pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok,
ernyata tidak terdapat hubungan yang positif antara rasio
talsium dan fosfor dalam darah dengan rasio dalam air susu
r=0,2204).

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
emberian kombinasi asam amino — urea molasses blok tidak merubah
ecara nyata produksi air susu,kadar kalsium dan fosfor baik di
alam darah maupun dalam air susu, Kkecuali kadar kalsium dalam
ir susu.

Sebagai saran bahwa pemberian kombinasi asam amino - urea
holasses blok, hendaknya ditingkatkan kadar kalsium dan

fosfornya. Jjuga perlu diteliti kadar normal kalsium dan fosfor
Intuk sapil di Indonesia.
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kepentingan masyarakat luas pada umumnya
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BAB I

PENDAHULUAN

.atar Belakang

Air susu sapi merupakan salah satu sumber protein
hewani bagi manusia. Dengan semakin meningkatnya taraf hidup
masyarakat Indonesia, maka permintaan akan komoditi ini juga
meningkat. Namun di lain segi, produksi air susu belum dapat
mengimbangi permintaan tersebut.

Dalam proses produksi air susu, di samping membutuhkan
pakan yang mencukupi baik kualitas maupun kuantitasnya, juga
membutuhkan keseimbangan sejumlah mineral di dalam tubuh.
Pineraihmineral vang dimaksud diantaranya adalah kalsium
(Ca) dan fosfor (P).

Kalsium merupakan salah satu mineral yang mempunyai
peranar penting pada proses biokimiawi di dalam tubuh.
Terutama proses pembentukan tulang, produksi air susu,
penggumpalan darah, transmisi rangsangan neuromuskular serta
permiabilitas membran sel (Blood et al

o 1981
Jnderwood, 1981) .

Demikian juga peranan fosfor. Kedua mineral ini sangat
penting untuk pembentukan tulang dan produksi air susu.
Apabila pakan yang diberikan kurang kadar kalsium maupun
fosfor, terutama jika berlangsung cukup lama, maka tidak
jarang menimbulkan banyak kerugian ekonomi, karena dapat
menurunkan kesuburan ternak, menghambat pertumbuhan hewan-

hewan muda dan menyebabkan pertumbuhan tulang dan gigi tidak

f MILIGE
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sempurna. ﬁal in1 juga dapat berpengaruh buruk terhadap
kualitas dan kuantitas air susu (Morrison. 1983; Rook and
Thomas,1983) .

Komposisi kalsium dan fosfor dalam air susu sapi
{ipengaruhi oleh bangsa sapi, iklim, umur dan nutrisi pakan,
serta masa laktasi. Sedang komposisi dalam darah dipengaruhi
pleh absorpsi di usus, mobilisasi dari tulang. ekskresi
melalui urine, kadar hormon paratiroid dan kalsitonin (Blood
et al., 1981; Schryver et al.1986;Underwood, 1981).

Dalam usaha meningkatkan produksi dan kualitas air susu
sapi telah banyak digunakan Urea Molasses Blok (UMB),
sebagai pakan tambahan. Sedangkan komposisi UMB yang pernah
Hibuat banyak variasinya (Musofie et.al.,1989). Salah satu
variasi yaitu dengan ditambahkan asam amino lengkap ke dalam
UMB., Namun pemberian ini belum banyak diamati pengaruhnya
terhadap komposisi mineral, terutama kalsium dan fosfor,
baik dalam darah maupun air susu.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas. maka perlu
dianalisis lebih lanjut, pengaruh penggunaan kombinasi asam
amino - urea molasses blok, terhadap produksi air susu, dan
kadar kalsium dan fosfor, baik di darah maupun air susu
serta hubungan antara produksi dengan kadar keduat mineral

tersebut .

Perumusan Masalah

Permasalahan yang sering timbul pada usaha peningkatan

produksi air susu sapi perah adalah pakan dengan kualitas
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maupun kuantitas yang kurang memadai. Keadaan ini terutama
pada saat musim kering. Salah satu usaha dengan cara
memberikan Urea Molasses Blok (UMB) yang sudah dikombinasi
dengan asam amino. Permasalahan dari penggunaan kombinasi
Asam amino dengan UMB ini adalah belum diketahuinya pengaruh
terhadap komposisi mineral tubuh, Kkhususnya kalsium dan
fosfor, baik dalam darah maupun dalam air susu.

Dengan demikian dapat dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut

1. Sampai seberapa jauhkah penggunaan kombinasi Asam Amino -

UMB dapat mempengaruhi produksi air susu ?
2. Sampail seberapa jauhkah penggunaan Kombinasi Asam Amino -

UMB dapat mempengaruhi kadar kalsium dan fosfor dalam air

susu dan darah ?

w

Apakah ada hubungan antara produksi air susu dengan rasio
kalsium dan fosfor dalam darah, setelah pemberian
kombinasi Asam Amino - UMB ?

4. Apakah ada hubungan antara produksi air susu dengan rasio

kalsium dan fosfor dalam air susu, setelah pemberian

kombinasi Asam Amino -UMB ?

5. Apakah ada hubungan antara rasio kalsium dan fosfor dalam
darah dengan rasio kalsium dan fosfor dalam air susu,
setelah pemberian Kombinasi Asam Amino — UMB ?

Hipotesis

1. Pemberian Kombinasi Asam Amino - UMB dapat

meningkatkan produksi air susu sapi.
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Kadar kalsium dan fosfor dalam air susu maupun dalam
darah menun jukkan peningkatan, setelah pemberian

Kombinasi Asam Amino — UMB.

Produksi air susu dengan rasio kalsium dan fosfor dalam
darah menunjukkan hubungan yang positif.

Produksi air susu dengan rasio kalsium dan fosfor _dalam
air susu menunjukkan hubungan yang positif.

Rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan rasio kalsium
dan fosfor dalam air susu menunjukkan hubungan vyang

positif.

Tujuan Penelitian

F EF

2

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

pemberian Kombinasi Asam Amino — UMB, terhadap

Produksi air susu sapi perah

Kadar kalsium dan fosfor baik dalam darah maupun dalam
air susu

Hubungan rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan
produksi susu

Hubungan rasio kalsium dan fosfor dalam air susu
dengan produksi air susu \
Hubungan rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan

rasio kalsium dan fosfor dalam air susu.
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Manfaat Hasil Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil
penelitian 1ini dapat memberikan informasi lebih lanjut
tentang pemberian Kombinasi Asam Amino - UMB terhadap
gambaran kalsium dan fosfor dalam darah dan air susu.
Sehingga nantinya dapat diinformasikan kepada peternak untuk
menggunakan kombinasi asam amino — UMB dan mengeliminasi

keraguan terhadap kadar kalsium dan fosfor, akibat penggu-

naan kombinasi ini.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Produksi Air Susu

faktor bangsa atau breed sapi perah dapat mempengaruhi
broduksi air susu, namun faktor individu Jjuga dapat
mempengaruhi, sehingga pada sapi yang berasal dari bangsa
yang sama dapat pula bervariasi produksi air susunya.
Sebagai contoh bangsa sapi Frisian Holstein produksi air
susunya paling tinggi dibanding bangsa sapi yang lain
seperti misalnya : Ayrshire, Shorthorn, Guernsey dan Jersey
(Barret and Larkin, 1979). Selain itu umur sapi dapat pula
mempengaruhi produksi air susu, umumnya sapi Yyang tua
cenderung tinggi produksi air susunya dibanding sapi yang
masih muda (Rook and Thomas, 1983).

Di samping tersebut di atas, produksi air susu juga
dapat dipengaruhi oleh faktor stadium laktasi. Biasanya
puncak produksi air susu terjadi pada masa awal laktasi
yang kemudian akan menurun. Misalnya pada sapi Ayrshire,
produksi susu mencapai puncak sekitar 45 hari setelah
beranak, kemudian menurun secara teratur.

Faktor pakan, baik jenis maupun jumlah yang ldiberikan
pada sapi akan mempengaruhi produksi maupun komposisi air
susu yang diproduksi. Untuk menimbulkan proses fermentasi di
dalam rumen berlangsung normal, proporsi asam asetat di

dalam rumen berkisar antara 50 hingga 60 %. Bila proporsi
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gam asetat diluar batas tersebut di atas, maka efisiensi
¢nggunaan energi metabolis oleh sapi untuk sintesis air
wsu menjadi kurang dari 70 %. Padahal untuk sintesis air
s U diperlukan efisiensi penggunaan energi metabolis
%k:tar 70% (Mc. Donald et al.1984).

Efisiensi penggunaan energi metabolis dapat pula
ipengaruhl  oleh tingkat protein yang ada di dalam pakan.

i la kandungan protein di dalam pakan tidak mencukupi, maka

hringan tubuh akan mengalami :proses Kkatabolisme untuk
engatasi defisiensi protein. Berlangsungnya proses
htabolisme tersebut menyebabkan banyak energi yang hilang

tau terbuang. Sebaliknya bila kandungan protein pakan
angat berlebihan, kelebihan asam amino akan dipergunakan
ebagal sumber energi. Untuk mengantisipasi terpeliharanya
oporsi asam asetat yang ideal adalah dengan mengatur
mbangan pakan hijauan dan konsentrat yang sesuai, misalnya

gngan rasio 70 : 30 atau 65 : 35 (Preston and Leng,1986).

enggunaan Urea Molasses Blok pada sapi perah

K

1

Dalam usaha meningkatkan produksi dan kualitas air susu

api perah, maka telah dilakukan manipulasi pakan sapi.

iEperti misalnya menyediakan pakan yang bersifat ‘'bypass

otein" maupun "bypass carbohidrate'", mengadakan pengolahan

sjuatu bahan pakan ternak dengan perlakuan tertentu, mengatur

eseimbangan antara protein dengan energi (Preston and Leng,

986) .
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Cara lain dengan menggunakan bahan '"non protein nitro-
gen" seperti urea, biuret atau garam ammonium (Preston and
Leng, 1986). Penggunaan urea diharapkan dapat mengubah
kondisi ekosistem di dalam rumen sapi (Leng and
Preston,1983). Perubahan ekosistem di dalam rumen meli-
puti : pH. konsentrasi ammonia-nitrogen, rasio asam lemak
terbang (asam asetat, propionat dan butirat) serta jumlah
mikroorganisme di dalam rumen. Tetapi perubahan ekosistem
ini masih diharapkan dalam batas yang normal untuk fungsi
dan aktivitas mikroba yang ada di dalam rumen.

Mikroorganisme yang berada di dalam rumen mampu merubah
baﬁan "non protein nitrogen" menjadi protein mikrobial yang
sangat bermanfaat dalam penyediaan protein dan sebagai.
aktifator dalam hidrolisis hemiselulosa dan selulosa. Di
samping itu dapat menghidrolisis ikatan ligno-selulosa
sehingga mempermudah hidrolisis selulosa menjadi asam lemak
terbang. Hasil akhir dsri hidrolisis karbohidrat ini menye-
diakan energi yang digunakan untuk produksi.

Namun penggunaan urea harus hati-hati. Karena bila
dosis vyang diberikan melebihi batas yang ditentukan dapat
mengakibatkan keracunan. Penggunaan urea tidak boleh
melewati dari 30 - 40 % dari total nitrogen yang tersedia
dalam pakan. Disebutkan juga bahwa penggunaan urea pada sapi
dapat diberikan sebanyak 136 g / ekor/ hari pada sapi yang
mempunyai berat badan 225 - 360 kg, atau 45 g / ekor / hari
pada sapi yang mempunyal berat badan 135 - 225 kg.

Keracunan akan terjadi jika ternak diberi urea
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sebanyak 0,44 - 0,55 g / kg berat badan, pada kondisi pakan

yang bergizi rendah. Sedang jika gizi pakannya tinggi. maka
keracunan akan terjadi, bila urea diberikan sebanyak 0,66
- 0,77 g/kg berat badan (Bartley et al., 1986).

Penggunaan urea dalam pakan sapi bisa dilakukan dengan
cara mencampur urea di dalam pakan konsentrat, dicampur di
dalam air minum, atau secara tidak langsung diberikan pada
sapi dengan cara digunakan sebagai pupuk anorganik pada
padang rumput vang disediakan wuntuk lahan penggembalaan
sapi. Cara lain yang berkembang sejak tahun 1984, vyaitu
dengan membuat pakan suplemen yang berupa urea molasses blok
(Leng and Preston, 1983).

Seperti vyang telah dikatakan oleh Neric et al.(1983),"
bahwa penggunaan urea molasses blok dimaksudkan untuk
menyediakan zat nutrisi yang dibutuhkan oleh mikroorganisme
rumen dalam pembentukan protein mikroba serta meningkat-
kan degradasi bahan berserat. Pembuatan urea molasses blok
mudah diikuti oleh peternak. Prosedur pembuatan urea
molasses Dblok terdiri dari tetes tebu atau molasses, kapur
urea, mineral komplit serta katul atau empok jagung (Musofie
et al.,1989; Romziah, 1991,). Prosedur pembuatan urea
molasses blok dapat dilihat pada lampiran 1. Dapat pula ke
dalam urea molasses blok ditambahkan asam amino dan vitamin.
Penambahan asam amino metionin dilaporkan dapat meningkatkan
kadar lemak susu sapi (Oldham, 1981). Susunan bahan dasar
urea molasses blok dapat dibuat dalam berbagai variasi

sesual dengan selera pembuat.
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Metabolisme Kalsium dan Fosfor

Kalsium di dalam tubuh diperlukan untuk proses pembe-
kuan darah, merangsang aktifitas saraf motoris,penyaluran
impuls saraf, kontraksi otot dan permiabilitas pembuluh
darah dan membran sel (Blood et al..1981;:Maynard et
al.,1984). Kalsium juga berperan untuk meningkatkan produksi
susu (Morrison, 1983; Rock and Thomas,1983). Sekitar 99%
kalsium terdapat pada tulang dan gigi dalam bentuk hidroksi-
lapatit {3 Cag(PO4)pCa(OH),} (Maynard et al.. 1984;
Linder,1985). |

Sedang fosfor sekitar 80% terdapat dalam tulang dan
gigi, sisanya berperan sangat aktif dalam metabolisme dan
tersebar pada semua sel tubuh dan cairan ekstraseluler vyang
terkombinasi dengan karbohidrat, lemak dan protein
(Linder,1985;Murray et al..,1988). A

Metabolisme kalsium dan fosfor sangat erat yang diatur
oleh hormon paratiroid dan kalsitonin serta vitamin D.
Vitamin D ini perlu diaktifkan terlebih dahulu menjadi 1,25
dihidroksikolekalsiferol (1,25 DHCC) oleh hormon paratiroid.
1,25 DHCC ini akan meningkatkan sintesis protein pengangkut,
calsium binding protein di sel mukosa usus. Dengan
peningkatan protein ini maka dapat 1lmeningrkat}-:an
penyerapan kalsium dari lumen wusus. Hormon paratiroid
bersama 1,25 DHCC sendiri membantu penyerapan kalsium dari
tulang dan darah. Kalsium yang berada dalam aliran darah

berasal dari penyerapan tulang dan dari penyerapan usus.

Jika kadar kalsium dalam darah meningkat melebihi normal,
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akan menghambat sekresi hormon paratiroid dan merangsang
hormon kalsitonin. Peningkatan hormon kalsitonin dapat
menghambat penyerapan kalsium dari tulang (Blood et al.,.
1989; Murray et al. 1988).

Hormon paratiroid akan mempengaruhi pada sel-sel
tubuh, terutama tulang dan sel - sel ginjal. Terhadap
tulang. hormon paratiroid ini berpengaruh meningkatkan
aktifitas sel-sel osteoklas yang dapat menyebabkan keluarnya
kalsium dari tempat penyimpanénnya di1 dalam tulang. Terhadap
sel-sel ginjal, hormon ini mempunyail kemampuan untuk mengha-
langi penyerapan fosfor oleh sel-sel tubuli ginjal, sehingga
menyebabkan keluarnya fosfor dalam jumlah besar bersama
urine. Keluarnya fosfor akan diikuti kadar fosfor di dalam
darah sangat menurun. Sebaliknya terjadi Kkenaikan kadar
kalsium dalam darah (Murray et al.,1988)

Di samping vitamin D, seperti tersebut di atas,
maka faktor-faktor lain yang mempengaruhi penyerapan kalsium
dari lumen usus, adalah jumlah protein yang dimakan, asam
phitat, asam oksalat, keasaman lambung serta perbandingan
antara kalsium dan fosfor dalam pakan (Murray et al. 1988).

Penyerapan kalsium lebih efisien pada keadaan kebutuhan
yang meningkat, seperti pada masa bunting dan masa laktasi.
Perbandingan optimal antara kalsium dan fosfor untuk hewan
ruminansia pada umumnya lebih luas jika dibandingkan dengan
hewan non ruminansia. Pada ruminansia berkisar antara 1
1 sampai 7 : 1 tanpa menimbulkan pengaruh yang Jjelek

terhadap kesehatan. Untuk kondisi yang optimal sapi perah
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disarankan menggunakan perbandingan 2,5 : 1. Perbandingan
kalsium dan fosfor dalam pakan mempengaruhl penyera-
pannya. Kadar salah satu dari kalsium atau fosfor yang
tinggi dalam pakan, dapat membatasi penyerapan yang lain
(Mc Dowell et al.1984).

Metabolisme fosfor sebagian besar berhubungan dengan
kalsium. Rasio kalsium dan fosfor pada pakan dapat
mempengaruhi penyerapan dan ekskresi terhadap mineral 1ini.
Faktor - faktor yang mempengaruhi penyerapan kalsium
berlaku pula untuk penyerapan fosfor. Faktor-faktor
tersebut di1 antaranya, bentuk senyawa fosfor dalam pakan dan
pH cairan usus. Penyerapan fosfor melalui lumen wusus akan
ditingkatkan Jjika konsentrasi kalsium di dalam darah
turun, adanya pengaruh dari hormon paratiroid, pengaruh
vitamin D dan adanya keadaan asidosis di dalam tubuh.
Sebaliknya akan terjadi, jika konsentrasi kalsium dalam
darah meningkat (Mc.Dowell et.al. 1984; Murray et ad. 1988).

Ekskresi Kkalsium dan fosfor, di samping melalui feses.
terutama melaluil urine. Dalam keadaan normal sekitar 65-75 %
kalsium yang dimakan diekskresikan melalui urine dan feses.
Ekskresi kalsium melalui urine akan meningkat jika protein
vang dimakan juga meningkat, sedang kalsium yané diekskresi
melalui feses tidak dipengaruhi oleh bertambahnya protein
yang dimakan. Feses merupakan alat ekskresi fosfor vyang
utama untuk hewan herbivora, sedang urine merupakan alat

ekskresi yang utama untuk hewan karnivora (Maynard et al.

1984) -
| " : :'-bhﬁl. . - \

' 5 -um-"‘“uai
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Kalsium dan Fosfor dalam Darah

Kadar kalsium pada serum sapi normal sangat bervariasi,
namun umumnya berkisar antara 9 mg sampai dengan 12 mg
kalsium untuk setiap 100 m] serum. Kalsium ini memiliki dua
bentulk, yaitu kalsium yang larut sekitar 60% dan sisanya
berikatan dengan protein terutama albumin dan protein plasma
lain. Sedang kadar fosfor anorganik dalam serum darah sapi
normal berkisar 4 mg sampai dengan 9 mg untuk setiap 100 ml
gerum (Maynard ef oi.,1984;Kansks and Gornelius. T98GY.

Kadar Kalsium dan fosfor dalam darah dipengaruhi oleh
daya serap usus, mobilisasi dari tulang, kadar hormon
paratiroid dan kalsitonin. Kadar kalsium dan fosfor
anorganik dalam darah akan menurun sesuai dengan
bertambahnya umur dan akan konstan pada saat mencapai umur
dewasa (Linder,1985; Murray et al.,1988, Underwood,1981).

Kalsium dan fosfor tidak hanya diperlukan untuk
memelihara dan mempertahankan susunan sistem kerangka tubuh,
tetapi juga diperlukan untuk produksi air susu. Pada
kenyataannya sering sapi perah mengalami keseimbangan

mineral vyang negatif yaitu kadar yang rendah dalam darah,

terutama kadar kalsium dan fosfor pada permulaan masa
laktasi. Keseimbangan yang negatif ini masih juga terjadi
meskipun kedua mineral tersebut ditambahkan dalam
pakannya. Keadaan 1ni disebabkan oleh kegagalan kelenjar

paratiroid memobilisasi kalsium dalam darah yang memadai,

untuk mengimbangi penurunan kadarnya yang cepat saat
melahirkan sebagail akibat sekresi air susu,. Jika kalsium
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dalam darah turun, misalnya oleh karena kandungan kalsium
dalam pakan kurang atau terganggunya absorpsi kalsium, maka
dapat menyebabkan penurunan produksi air susu dan kadar
kalsium dalam air susu. Usaha wuntuk meningkatkan kadar
kalsium di dalam air susu tidak selalu berhasil sebab adanya
mekanisme keseimbangan antara kalsium darah dan kalsium

tulang (Mamak,1980).

Kalsium dan Fosfor dalam Air Susu

Air susu mengandung beberapa mineral antara lain
kalsium, fosfor, natrium, magnhesium, Kkalium, aluminium,
seng, mangan, kobalt, ;odium dan sulfur dan lain-lain.
Jumlah kandungan mineral dalam air susu bervariasi dari
bangsa yang satu ke bangsa sapi yang lainnya. Serta
bervariasi selama masa laktasi. Kadar kalsium dalam air susu
sekitar 1,2 g per liter air susu dan fosfor 0,9 g per liter
air susu (Eckles et al.,1980;Schoper and Honnover., 1973).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Kkuda
yang sedang laktasi., menunjukkan kadar kalsium mengalami
penurunan sebesar 48 %, sedang untuk fosfor sebesar 43 %
dalam waktu 16 minggu sejak minggu pertama laktasi. Sedang
rasio kalsium dan fosfor pada minggu pertama laitasi sebesar
1,45 : 1. Setelah 15 minggu sampai 17 minggu. rasio tersebut
berubah menjadi 1.3 : 1 (Schryfer et al.,1986). |

Berbeda dengan komponen-komponen air susu, seperti
laktosa, kasein dan beberapa asam lemak vyang disintesis

dalam kelenjar susu, mineral dan vitamin diperoleh secara
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langsung dari aliran darah. Oleh sebab itu kadar mineral,
termasuk kalsium dan fosfor, dalam air susu dapat
dipengaruhi oleh kadarnya dalam darah (Maynard et al.,1984).

Kadar kalsium dan fosfor dalam darah sangat berlainan
dengan kadar kalsium dan fosfor di dalam air susu. Air susu
mengandung kKira-kira 13 - 14 kali kadar kalsium dalam darah
dan 7 - 10 kali kadar fosforrdalam darah (Maynard et al.,
1984)

Kasein dalam air susu be;peran sebagai pengikat kalsium
dari aliran darah untuk membentuk ikatan kalsium kaseinat.
Melalui proses pengikatan antara larutan kaseinat dengan
kalsium fosfat, terbentuklah suatu koloid vyang selanjutnya

menjadi satu komponen air susu (Eckles et al.,1980)
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BAB III

METODE PENELITIAN

Waktu dap Tempat

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gresik. Lama
penelitian selam 6 bulan terhitung sejak Juli hingga

Desember 1993.

Materi Penelitian

Sebagai hewan percobaan , digunakan sapi perah betina
dari bangsa Peranakan Frisien Holstein, yang sedang laktasi
pada bulan kedua hingga ke enam, berumur 3 - 3.5 tahun dan
dalam kondisi yang sehat.

Sapi betina sebanyak 16 ekor dibagi menjadi empat
kelompok secara acak, masing-masing kelompok terdiri dari
empat ekor.

Tiga variasi komposisi kombinasi urea molasses blok -
asam amino merupakan jenis pakan yang akan diuji - coba.
Komposisi masing-masing jenis kombinasi urea molasses blok -
asam amino dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Selanjutnya dilakukan adaptasi selama satu minggu
terhadap perlakuan yang diberikan dengan melatig pemberian
kombinasi asam amino - Urea Molasses Blok yang sesuai dengan

masing-masing kelompok.
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Tabel 3.i. Komposisi Kombinasi Asam Amino - Urea Molasses
Blok ( % )
Bahan Baku Kombinasi Urea Molasses Blok — Asam Amino
i S U 3
________________ 95 —— o o et G e S i St et e e
Urea 10 10 10
Molasses 42 42 42
Kaolin 5 5 5
Cal 1 1 1
Pollard 39.8 39,7 39,6
Mineral *) 2 2 2
Asam amino**) 0.2 0.3 0.4
Total : 100 : 100 100
*) Mineral = Komplit mineral

*%) As-amino terdiri dari (%) : Alanine 0,75; Arginin 1.,3:
Aspartat 1,2; Sistin 0,5; Glutamat 2,0:Glisin 2,5:Histidin
0,6; Isoleusin 1,15; Leusin 1,8; Lisin 0.,8; Metionine 0.4;
Fenilalanin 0,75; Proline 0,6; Serin 0.5; Treonine 0,9;
Triptofan 0.21; Tirosin 0,65 dan Valin 1,35.

Metode Penelitian

Perlakuan vyang diberikan berupa dengan dan tanpa
kombinasi asam amino - urea molasses blok dalam ransum sapi.
jelasnya terdiri dari empat perlakuan (Pgy.Py,P5,P3). Kompo-
sisi pakan percobaan dari ke empat jenis perlakuan tersebut

dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2.Komposisi Pakan Percobaan ( Kg ) Pef Ekor Sapi Per

Hari
Jenis Pakan Kelompok Perlakuan
______________________ Po__ P P P3

————————————————— kg --- —-——

Rumput Lapangan 35 35, 35 . 35 e«
Asam Amino - UMB - 0.4 0.4 0.4
Ampas Tahu 15 15 15 15
Katul 10 10 10 10
Keterangan = UMB - Py ; " = UMB - P, ; "*" = UMB - Pq4
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Dari enam belas ekor sapi perah betina yang diperguna-

kan dalam percobaan ini dibagi menjadi empat kelompok
perlakuan, masing - masing terdiri dari empat ekor. Sebagai
pakan basal setiap ekor sapi mendapat rumput lapangan
sebanyak 35 kg. ampas tahu 15 kg dan katul 10 kg setiap
hari. Jumlah dan jenis pakan basal ini disesuaikan dengan
kebiasaan peternak dalam memberikan pakan pada sapinya. Jadi
hal ini disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Kemudian
pada kelompok P;., P,, dan Pj3 masing-masing diberi tambahan
berupa kombinasi asam amino-urea molasses blok vang berbeda
komposisinya. Jumlah yang diberikan pada sapi sama yaitu
sebanyak 400 gram setiap ekor per hari. Pemberiannya dua
kali sehari. yaitu pagi hari sebanyak 200 gram dan sore hari
200 gram. Air minum diberikan secukupnya.

Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok ( 4 x 4 ulangan ).

Sebelum dilakukan pengumpulan data, sapi-sapi vyang
telah dibagi sesuai dengan kelompok perlakuan diberi pakan
percobaan untuk adaptasi terhadap jenis pakan baru, selama
satu minggu. Setelah itu, baru dilakukan pengumpulan data
tentang produksi susu setiap hari selama empat minggu.
Pada minggu ke empat dilakukan pengambilan sampei susu tiap
hari setiap ekor sebanyak 200 ml untuk digunakan pengujian
kadar kalsium dan fosfor dalam éir susu yang dilakukan
dengan cara Kompleksometri (Pearson,1971). Pengambilan
sampel darah dilakukan pada akhir minggu ke empat,

melalui vena jugularis sebanyak 10 ml. Pengambilan sampel
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Harah dilakukan setelah enam jam pemberian kombinasi asam
amino - urea molasses blok pagi hari. Sampel darah ini
digunakan untuk pengujian kadar kalsium dan fosfor dalam
darah dengan menggunakan metoda O-Kresolphthalein Kkompleks.
Cara penentuan Kadar Kalsium pada Lampiran 2 dan cara

penentuan kadar fosfor pada Lampiran 3.

Analisisz Data

Pata  vang diperoleh dari masing-masing peubah diuji
dengan menggunakan metoda analisis varian dan Duncan's
Multiple Range Test (Steel and Torrie.1981).

Untuk mengetahui hubungan antara rasio kalsium dan
fosfor darah dengan produksi air susu, rasio Kkalsium dan
fosfor air susu dengan produksi, serta hubungan antara
kalsium dan fosfor darah dengan rasio di air susu digunakan

uji korelasi dan regresi.
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BAB 1V
HASIL

Komposigi Kimiawi pakan

Komposisi kimiawi setiap jenis pakan yang digunakan
dalam penelitian ini sebagaimana tertera pada Tabel 4.1.
Kadar protein rumput lapangan hanya 7.6 %, katul sebesar 9.8
% dan ampas tahu 21.0 %. Sedang kadar protein untuk
kombinasi asam amino - urea molasses blok jenis Py. P3, Pg3
berturut-turut sebesar 39,2%, 40.7% dan 40,9%.

Kandungan energi yang terdapat pada rumput lapangan,
katul dan ampas tahu, berturutfturut sebesar 2644; 2913 dan
3481 Kkal/kg. Sedang untuk kombinasi asam amino - urea

molasses blok, kandungan energinya berkisar antara 3122

hingga 3170 Kkal/kg.

Tabel 4.1. Komposisi Kimiawi Rumput, Ampas Tahu, Katul,
Kombinasi Asam Amino - Urea Molasses Blok (Pl - P3)
Jenis Pakan BKs BK L PK SK BETN E Ca P
Rumput 18,0 93.5 5,3 7.6 23,1 42,0 2644 0.4 0.3
Katul 87.2 95.2 6.8 9,8 15,0 47.7 2913 0.4 0.9
Ampas Tahu 14,8 94,5 12,5 21,0 19,3 34,2 3482 0,5 0,2
AA-UMB P1 88.4 92,5 0.9 39.2 2,0 34,2 3170 1.3 0.6
AA-UMB P2 87.2 92.4 1,1 40,7 2,4 32,3y 3157 1,3 0,6
AA-UMB P3 88,7 92,0 1,1 40,9 2,5 31,3 3126 1,3 0,6

Keterangan: BKs= Bahan Kering sebagian; BK = Bahan Kering bebas
air: L = lemak; PK = Protein Kasar; SK= Serat Kasar; BETN=Bahan
Ekstrak Tanpa N; E=Energi: Ca=calcium; P=Fosfor:AA-UMB=Asam
amino-Urea Molasses Blok. Unit komposisi kimiawi adalah dalam
persen berat, kecuali energi dalam Kkal/kg
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Kadar kalsium dan fosfor di dalam kombinasi asam amino

- urea molasses blok masing-masing adalah 1,3 % dan 0.6 %.
Pada rumput, katul dan ampas tahu kadar kalsiumnya berkisar
0.4 hingga 0.5 %, sedang kadar fosfornya masing-masing

adalah 0.3 ; 0.9 dan 0,2 %.

Produksi Air Susu

Rata-rata dan simpangan baku produksi air susu pada

setiap kelompok perlakuan sébagaimana tertera pada Tabel

Tabel 4.2. Rata-rata dan Simpangan Baku Produksi Air Susu
Pada Setiap Kelompok Perlakuan.

Kelompok Perlakuan Produksi Air susu +* Simpangan Baku

Liter/ekor/hari

Po 8.08% =+ Q,75
Py 9,942 + 0,53
Py 11.98> £ 8.13
Pj 9,97% =x  3.40

Setelah diberikan kombinasi asam amino - urea molasses
blok, maka produksi air susu cenderung meningkat, dibkanding
kontrol. Namun setelah dianalisis dengan uji statistik,
peningkatan produksi air susu tidak nyata ( p>0.05 ). Pro-
duksi ailr susu tertinggi pada kelompok P, sebesar 11,75
liter/ekor/hari sedang terendah pada kelompok kontrol sebe-
sar 8,08 liter/ekor/hari. Rangkuman analisis varian dapat

dilihat pada Lampiran 4.
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Rata-rata dan simpangan baku kadar kalsium di dalam
susu dapat dilihat pada Tabel 4.3. Berdasarkan analisis
varian dan Duncan's Multiple Rang Test dapat diketahui bahwa
kadar kalsium tertinggi ( p<0,05 ) pada sapi kelompok
perlakuan P, yaitu sebesar 171.03 mg/100 ml air susu. Sedang
terendah (p<0.05) pada sapi kelompok perlakuan Pg vyaitu
sebesar 133.02 mg/100 ml air susu.

Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Kalsium dalam
Air Susu Pada Setiap Kelompok Perlakuan

——— . ———————— S T T ——— St D S S U T s iy ) Pl T iy S e e S S S St St S S e G . . S S S S S Wt ot e o S S

Kelompok Perlakuan Kadar Ca dalam Susu x Simpangan baku

Po 153,74%% &+ 19,58
Py 171,032 + 8,53
Py 159.97%2 &+ 10,81
P3 133,02P £ 7,93

N P e s e e e it S P S S S e e e e S

Perhitungan simpangan baku dan rangkuman analisis wvarian
kadar kalsium dalam air susu dapat dilihat pada Lampiran 5.
Rata-rata dan simpangan baku kadar fosfor dalam air
susy dapat dilihat pada Tabel 4.4. Berdasarkan analisis
varian, kadar fosfor tidak menunjukkan perbedaan\yang nyata
( p>.05 ). Kadar tertinggi pada sapi kelompok P4 vyaitu
sebesar 45,66 mg/100 ml air susu dan kadar terendah pada
sapi Kkelompok P4 yaitu sebesar 42,12 mg/100ml air susu.
Perhitungan simpangan baku dan analisis varian kadar fosfor

dalam air susu dapat dilihat pada Lampiran 6.
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Tabel 4.4. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Fosfor dalam
Air Susu pada Setiap Kclompok Perlakuan

s e e b0 Tre < e o s S WS 6= . — e . S S - — A T T A YD G b S e - e Aot S s S T ot e T g G . e S S St T o S S S e S A

Kelompo) Perlakuan Kadar P dalam Susu + Simpangan Baku
T T T T g /100 ml air Susu ——m——m—mm
Pg 44,129 + 2,20
Py 45,662 = 2,77
P 43,78% &+ 6,54
Pq 42,128 &+ 3,84

— —— e — - S — S —— . T b . S T S . A s S o S T T A S S S S v — i St T S T o S S S o Y S e o S e — e

Rata-rata dan simpangan bhaku rasio kalsium dan fosfor
dalam air susu dapat dilihat pada Tabel! 4.5. Berdasarkan
analisis varian. maka rasio kalsium dan fosfor pada kelompok
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang berbeda (p>0,05).
Rasio tertinggi pada kelompok P; yaitu sebesar 3,75 + 0,32,

sedang rasio yang terendah pada kelompok P54 yaitu sebesar

3.20 * 0.51.

Tabel 4.5.Rata-rata dan Simpangan Baku Rasio Kalsium dan
Fosfor Air Susu pada Setiap Kelompok Perlakuan

- — T — e T — P — T T — s T 4 e P oy S i S e S " A S S S S — S — S T S S — i — St ——— ——

- —— . ——— —— . —— — T —— T ———— — " T —— _—— —— — i — —— A T ——" ——— i _———— — T —— — A — . S

Pg 3.47% &+ 0.32
Py 3.75% &+ 0.27
P, 3.692 + 0.38
Py 3,208 =+ 0,51

——— e — e T — .+ —— - — o — y — — S — - — A — . f—— s o —

Berdasarkan analisis korelasi-regresi dapat dibuktikan
bahwa terdapat hubungan positif yang tidak terlalu erat (r =

0.$048) antara rasio kalsium dan fosfor pada air susu dengan

MIiLIE
‘ ngPUbAAkﬂﬂm
v engrg s R "!TA«B

. ‘. B gaatll ANido
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produksi air susu. Perhitungan analisis varian dari rasio
ini dapat dilihat pada Lampiran 7. Sedang Kkorelasi-regresi

pada Lampiran 8.

Kalsium dan Fosfor dalam Darah

Rata-rata dan simpangan baku kadar kalsium di dalam
darah dalam dilihat pada Tabel 4.6. Berdasarkan analisis
varian dan dapat diketahui bahwa tidak terjadi peningkatan
(p>3.05) kadar kalsium darah pada sapi kelompok perlakuan.

Tabel 4.6.Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Kalsium
dalam Darah Pada Setiap Kelompok Perlakuan

S s . > = o e A6 S U Pt e Yt e T s ot i ! T S S s S S S

Kelompok Perlakuan Kadar Ca dalam Darah & Simpangan baku

———————— mg / 100 ml darah --——-———-

Po 7,75% + 0,20
Py 8.12% :+ 0.43
Py 7.30% =+ 0,81
Py 7.62% + 0,67

Kadar kalsium darah yang tertinggi pada kelompok sapi Py
yaitu sebesar 8,12 % 0,43 mg/100 ml darah. Sedang terendah
pada sapi kelompok perlakuan P, yaitu sebesar 7,30 = 0,81
mg/100 ml air susu. Perhitungan simpanga% baku dan
rangkuman analisis varian kadar kalsium dalam darah dapat
dilihat pada Lampiran 9.

Rata - rata dan simpangan baku kadar fosfor dalam darah

k]

dapat dilihat pada Tabel 4.7. Berdasarkan analisis
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varian.bahwa pemberian kombinasi asam amino - urea molasses

blok tidak terjadi peningkatan kadar fosfor secara nyata
{ p>0.05 ). Kadar tertinggi pada sapi kelompok Py yaitu
sebesar 3.61 * 0,20 mg/100 ml darah dan kadar terendah pada

sapi kelompok P; yaitu sebesar 3,36 * 0,28 mg/100 ml darah.

Tabel 4.7. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Fosfor dalam

——— . S — o —— — — i —— — —

—— o S —

Kelompok Perlakuan Kadar P:dalam Darah * Simpangan Baku

i —— e 4 —— - —— — — e W S o T (g T S S ot S . e S T S S i S A S S e S S S

Py 3.61* + 0,20
Py 3.36° ¢ 0,28
Py | 3.58% &+ 0,31
Pj 3.53% & 0,37
A e e - —

Perhitungan simpangan baku dan analisis varian kadar fosfor
dalam air susu dapat dilihat pada Lampiran 10.

Rata-rata dan simpangan baku rasio kalsium dan fosfor
dalam darah dapat dilihat pada Tabel 4.8. Berdasarkan
analisis wvarian, dan Duncan's Multiple Rang‘ Test. maka
pemberian asam amino - urea molasses blok menyebabkan
terjadinya peningkatan (p<0.0S5) rasio kalsium dan fosfor
darah. Rasio 'pada sapi kelompok perlakuan P, yaitu sebesar

2,43 % 0.33 lebih tinggi (p<0,05) dari pada rasio pada sapi

LAPORAN PENELITIAN Kadar Kalsium Dan ... Chairul A.Nidom



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

26

Tabel 4,8, Rata-rata dan Simpangan Baku Rasio kalsium dan
Fosfor dalam Darah pada Setiap Kelompok Perlakuan

—— ——— ————— A ——— " — —————" t— —— A . ——— — —— A ——— A ——— Lt T S ———— ———— ——— ———— —

Pg 2,152+ 0,10
Py | 2,432+ 0,33
P, 2,03 + 0,06
P5 2,16%P  + 0,16

e T - —— ) Tt . T S e e S S U et S YA S S T S . e S, St S T Gkt Sl e . St e S o W

kelompok P, yaitu sebesar 2,03 * 0,06. Sedang antara
kelompok P; dengan kelompok lainnya, perbedaannya tidak
nyata (p>0.05). Perhitungan analisis. varian pada Lampiran
11.

Berdasarkan a&alisis korelasi-regresi dapat dibuktikan
bahwa tidak terdapat hubungan ( r =-0,1117) antara rasio
kalsium dan fosfor dalam darah dengan produksi air
susu.Lihat Lampiran 12. |

Rasio kalsium dan fosfor pada darah dengan rasio
kalsium dan fosfor pada air susu tidak menunjukkan adanya

hubungan vyang kuat (r = 0,2204), seperti tertera pada

Lampiran 13. !
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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah pemberian kombinasi asam amino — urea molasses
blok, terjadi peningkatan produksi susu pada sapi kelompok
P,. P,. dan P3 dibanding sapi kelompok kontrol. Walaupun
secara statistik peningkatan ini tidak nyata.

| Adanya pemberian kombinasi asam amino - urea molasses
blok pada sapi kelompok Pl,:Pz dan P5, menunjukkan adanya
tambahan konsumsi protein kasar dibanding sapi kelompok
kontrol, berturut - turut sebesar 156 g/hari/ekor; 162,8
g/hari/ekor dan 163,6 g/hari/ekor. Sesuai denganl pendapat |
Clay & Satter (1979), bahwa peningkatan konsumsi proteid
dapat meningkatkan produksi susu. Peningkatan produksi susu
pada sapi yang diberi kombinasi asam amino - urea molasses
blok pada kelompok P,, P, dan P35, menunjukkan peningkatan
produksi 23 %: 45 % dan 23 %. Tidak nyatanya peningkatan
produksi air susu ini salah satunya disebabkan jauhnya
jarak laktasi sapi yang digunakan yaitu laktasi pada bulan
ke dua sampai ke enam.

Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok
menunjukkan perbedaan kadar kalsium dalam air susu.
Perbedaan (p<0.05) secara nyata terlihat antara kelompok Pg
dengan sapi kelompok lainnya. Sedang kadar kalsium antara
sapi kelompok P; maupun P, dengan sapi kelompok Xkontrol
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05). namun

menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan. Kadar kalsium
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tertinggi pada sapi kelompok P; vyaitu 171,03 mg/100 ml.
Sedang pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok
terhadap kadar fosfor dalam air susu tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (p>0,05). Kadar fosfor pada masing-
masing sapi kelompok perlakuan tidak menunjukkan pola
tertentu. Hanya pada sapi kelompok P3 terlihat kadar fosfor
yang terendah. Gambaran ini sama dengan gambaran kadar
kalsium dalam air susu yaitu yang terendah pada sapi
kelompok Pj.

Demikian juga dengan rasio kalsium dan fosfor dalam air
susu menujukkan pola yang sama dengan gambaran kadar ke dua
mineral di atas. Rasio terendah terdapat pada sapi kelompok
P3. |

Kadar kalsium dan fosfor yang diberikan melalui kombi-
nasi asam amino - urea molasses blék pada kelompok perlakuan
tidak berbeda. Rendahnya kadar kalsium dan fosfor maupun
rasio kalsium dan fosfor dalam air susu pada sapi kelompok
P5. mekanismenya belum diketahui.

Penurunan kadar kedua mineral ini dapat disebabkan oleh
jumlah yang diabsorpsi berkurang. sehingga kadar kedua
mineral ini di dalam air susu juga menurun. Keadaan ini
seharusnya tampak pada kadar kedua mineral Jalam darah.
Sebab mineral dalam air susu secara langsung berasal dari
darah (Maynard et al.,1984). Namun dalam darah kadar kedua
mineral ini tidak menunjukkan gambaran yang sama dengan
gambaran kadar dalam air susu. Demikian juga jika yang

diabsorpsi kurang, pada keadaan awal sapi akan memobilisasi
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kalsium dan fosfor dalam tulang sehingga kadar dalam darah

maupun dalam air susu tetap stabil ( Anderwood, 1981;
Anggorodi,1980).

Salah satu kemungkinan disebabkan adanya sapi yang
menderita mastitis pada kelompok P3. Sebagaimana dikatakan
oleh Munro et al.(1980), bahwa sapi yang menderita mastitis,
kadar mineral kalsium dan fosfor dalam air susu mengalami
penurunan.

Sapi Yyang menderita ma;titis dalam kelenjar mamaenya
banyak terdapat leukosit yang banyak menghasilgan enzim
katalase dalam air susunya. Enzim ini akan mengkatalisis
pelepasan 05 vyang berasal dari selubung air yang berada.
disekitar molekul kasein, sehingga kasein menjadi labil dan
ﬁudah menggumpal. Juga kadar protein total air susu dari
sapi yang mastitis lebih rendah dibanding yang berasal dari
sapi yang tidak menderita mastitis (Buckle et al. 19895).
Padahal sebagian besar kalsium dan fosfor dalam air susu
terikat pada protein susu yaitu kasein. Kalsium dengan
kasein akan membentuk ikatan kalsium kaseinat (Buckle et a).
1985; Eickles et al1.1980; Maynard et al. 1984).

Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji terlebih
dahulu untuk mengetahui adanya sapi yang mastitis.

Kadar fosfor pada kelompok 23 Juga menurun. Hal ini
merupakan mekanisme yang terkait dengan kalsium, sebab dalam
air susu fosfor selalu berikatan dengan kélsium untuk

membentuk kompleks kalsium fosfat.
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Setelah diuji secara statistik tentang keeratan
hubungan antara rasio kalsium dan fosfor dalam air susu
dengan produksi air susu. menunjukkan _hubungan yang
positif yang tidak terlalu erat (r = 0,5048) antara
keduanya. Hal ini sesuai dengan pendapat terdahulu bahwa
kekurangan kedua mineral ini akan menurunkan produksi air
susu (Anggorodi, 1980) .

Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok ini
tidak merubah secara nyata (p>0,05) kadar kalsium, kadar
fosfor maupun rasio dari kedua mineral ini dalam darah.
Kadar kalsium dalam darah tertinggi terdapat pada sapi
kelompok Pq yaitu sebesar 8,12 mg/100ml, sedang ka@ar fosfor
dalam darah tertinggi terdapat pada sapi kelompok kontrol.

Rata - rata kadar kalsium dalam darah di lokasi
penelitian ini ternyata lebih rendah dari pada kadar normal
yang dikemukakan oleh Maynard et al.(1984) vyaitu sebesar
9 - 12 mg/100ml darah.

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya kadar
- kalsium dan fosfor dalam pakan maupun dalam kombinasi asam
amino - urea molasses blok. Untuk itu perlu ditingkatkan
kadar kalsium maupun fosfor dalam pembuatan urea molasses
blok. \

Kalsium diperlukan untuk proses biokimiawi dalam
tubuh. Di antaranya proses pembekuan darah, merangsang
aktifitas saraf motoris, penyaluran impuls saraf, Kontraksi
otot, permiabilitas pembuluh darah dan membran sel, serta

berperan untuk meningkatkan produksi air susu (Blood et
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al.,1981; Maynard et al., 1984; Morison, 1983; Rook and

Thomas. 1983). Sedang fosfor, di samping mempunyai fungsi
yang sama dengan kalsium juga dalam bentuk ikatan fosfat
merupakan komponen dari berbagai enzim (Maynard et al.
1984) .

Di samping itu rendahnya kadar kalsium dan fosfor dalam
darah baik pada sapi kontrol maupun sapi yang menerima
kombinasi asam amino — urea molasses blok ini, dibanding
dengan standar yang telah éiuraikan di atas, dapat Jjuga
disebabkan oleh konstruksi kandang. Konstruksi vyang tidak
baik 1ni menyebabkan sinar matahari tidak dapat masuk ke
dalam kandang dengan baik. Atau dapat juga disebabkan oleh'
karena sapi jarang dikeluarkan untuk mendapat sinar mata-
hari.

Keadaan tersebut di atas dapat menyebabkan sapi-sapi
kekurangan atau tidak dapat melakukan pengaktifan vitamin D
menjadi 1,25 dihidroksi - kolekalsiferol ( 1,25 DHCC ).
Akibatnya penyerapan kalsium dan fosfor oleh usus mengalami
hambatan.

Sebagaimana telah diketahui, peranan 1,25 DHCC dalam
penyerapan kalsium dan .fosfor adalah mempengaruhi sel mukosa
usus untuk meningkatkan sintesis calsium binding protein.
Protein ini yang akan mengikat kalsium dari lumen usus,
untuk diteruskan ke pembuluh darah. Di samping itu 1.25
DHCC, bersama hormon paratiroid, ini juga membantu

penyerapan kalsium dan fosfor dari tulang dan gigi (Blood et

al.,1981; Murray et al.1988),
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Rendahnya kadar kalsium dan fosfor dari sapi-sapi vyang
digunakan dalam penelitian ini, disebabkan karena kadar
normal sapi Indonesia, memang lebih rendah dari kadar normal
sapi dari negara — negara lain. Untuk ini diperlukan pene-
litian terhadap kadar normal kalsium dan fosfor sapi perah
di Indonesia dengan mempertimbangkan segala aspek vyang
mempengaruhinya. Misalnya iklim, kondisi hormonal, dan jenis
pakan yang diberikan.

Penelitian ini tidak membuktikan adanya hubungan antara
rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan produksi air
susu (r= - 0,1117). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
rendahnya kadar kalsium dan fosfor dalam darah, sebagaimana
diuraikan di atas.Juga tidak menunjukkan adanya hubungan
yang kuat (r=0,2204) antara rasio kalsium dan fosfor air
susu dengan rasi¢o darah. Padahal menurut Maynard et
al.(1984), bahwa mineral, termasuk kalsium dan fosfor, vyang
berada dalam air susu berasal langsung dari dari darah.

Jika dilihat kadar kalsium air susu dalam penelitian
ini 17,46 - 21,91 kali kadar kalsium darah. Untuk kadar
fosfor air susu 11,93 - 13,59 kali kadar fosfor darah.

Sedang berdasarkan Maynard et al. (1984),kadar kalsium
alr susu kira-kira 13 - 14 kali kadar kalsium dgrah, sedang
kadar fosfor air susu kira-kira 7 - 10 kali kadar fosfor
darah. Gambaran ini belum diketahui dengan jelas
penyebabnya. Kemungkinan oleh rendahnya kadar kalsium
dan fosfor darah pada penelitian ini. Sedangkan kadar

kalsium dan fosfor dalam air susu kadarnya normal.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan serta pengolahan data

yang diperoleh dari penelitian 1ini, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut

o Pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok
tidak meningkatkan sec;ra nyata (p»>0,05) produksi air
susu sapi perah.

2 Pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok
menurunkan secara nyata (p<0,05) kadar kalsium air susu
pada kelompok yang diberi asam amino sebanyak 0,4 % dan
tidak meningkatkan secara nyata (p>0,05) pada kelompok
yang diberi asam amino 0,2% maupun 0, 3%.

3. Pemberian Kkombinasi asam amino — urea molasses blok
tidak meningkatkan secara nyata (p>0,05) kadar fosfor
dalam air susu sapi perah.

4. Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses Dblok
tidak merubah secara nyata (p>0,05) rasio kalsium dan
fosfor dalam air susu sapi perah.

8. Pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok
tidak meningkatkan secara nyata (p>0,05) kadar kalsium
dalam darah sapi perah

6. Pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok

tidak meningkatkan secara nyata (p>0,05) kadar fosfor

dalam darah sapi perah.
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7. Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses Dblok
menurunkan secara nyata rasio kalsium dan fosfor darah
pada kelompok sapi yang menerima asam amino 0,3% dan
tidak merubah rasio kalsium dan fosfor pada sapi vyang
menerima asam amino 0, 2% maupun 0,4%

8. Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok
memberi respon adanya hubungan yang positif (r = +
0.5048) antara rasio kalsium dan fosfor dalam air susu
dengan produksi air susu.

9. Pemberian Kkombinasi asam amino - urea molasses blok
memberi respon tidak adanya hubungan yang positif (r= -
0,1117) antara rasio kalsium dan fosfor dalam darah
dengan produksi air susu.

10. Pemberian kombinasi asam amino — urea molasses blok
memberi respon tidak adanya hubungan yang positif (r= +
0,2204) antara rasio kalsium dan fosfor dalam darah

dengan rasio mineral tersebut dalam air susu.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dan fenome-
na yang telah dipaparkan dalam pembahasan, dapat disarankan

\

agar dalam pembuatan kombinasi asam amino - urea molasses
blok ditingkatkan konsentrasi kalsium dan fosfor vang
ditambahkan ke dalam kombinasi tersebut.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeta-
hui kadar normal sapi perah di Indonesia untuk mineral

kalsium dan fosfor, baik dalam darah maupun dalam air susu.
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Lampiran 1.

CARA PEMBUATAN ASAM AMINO-UREA MOLASSES BLOK

Bahan

- Urea

- Molassses
= Polard

- Asam Amino
- Kaolin

- Ca Q

- Mineral

Cara Kerja

1. Panaskan molasses hingga mendidih, kemudian api dikecil-

kan hingga suhunya sekitar 70° - 90° C.
2. Kemudian masukkan Urea dan diaduk terus sampai larut.

3. Kaolin dimasukkan pelan-pelan sambil diaduk terus

4. Larutkan kapur (Ca 0) dengan sedikit air dan dimasukkan

ke dalam campuran tersebut.

5. Asam amino, mix mineral dan pollard dicampur dulu sampai

rata, baru kemudian dimasukkan, diaduk terus dengan api

Kecil. setelah tercampur rata diangkat dari api.

6. Setelah agak dingin ditimbang masing-masing seberat 200

gram

7. Kemudian dipanaskan / dijemur di bawah sinar matahari.
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Lampiran 2.

- CARA PENENTUAN KADAR KALSIUM
(Pearson,1971)
Pereaksi

1.Reagen Kalsium :
Larutan: Methyl Thymol Biru 0,213 m.mol/!
8 - Hydroxyquinoline 50 m.mol / 1

2.Buffer :
Larutan Natrium sulfat 190 m. mol / 1
Ethanolamin S mol / 1
3.Standar Kalsium . 10 mg / 100 ml

4 .Reagen Kerja
Pada saat akan bekerja dicampur dulu : 15 ml reagen
kalsium dengan 15 ml buffer.

Cara Kerja :

+ 3 tabung reaksi dan kerjakan sebagai berikut :

- '-‘==='—"========.=:—TE‘EBEE‘Ed:vaa.—.-.‘uﬂﬂﬂﬁaﬁsuﬂﬁnﬂﬂﬂsn-sﬂuauuuas
T St ) B1
Serum, ml 0,05 - -
Standar, ml - 0.05 -
Reagen kerja, ml 3.0 3,0 3.00

Dicampur sampai merata. dibaca pada panjang gelombang 612 nm

Perhitungan : Dt
mg Ca/100 ml = ——= X 10 atau
Dst
Dt
mg Cas/100 m} = -—= X 2,5
Dst

Jika hasil yang didapat melebihi 12.5 mg/100 ml pekerjaan
diulang dengan menambahkan 6 ml Reagen Kerja pada 0,05 ml
serum, hasilnya dikalikan 2 (dua)

LAPO
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Lampiran 3

CARA PENENTUAN KADAR FOSFOR
(Pearson,1971)

Pereaksi

1.Larutan Malachite Hijau 0,75 m.mol

2.Larutan Molybdat 20 m.mol
3.Larutan Ureum 3 mol/1
4 .Larutan Standar Smg P/ 100 ml

Mempersiapkan Pereaksi fosfor

Campur larutan Malachite 'hijau dengan 1afutan Molibdat
kemudian diencerkan dengan aquabides ad 60 ml.

Simpan di tempat gelap (dapat disimpan selama 1 bulan).

Cara Kerja

Siapkan 3 tabung reaksi dan kerjakan sebagi berikut

T St Bl

Serum, ml 0,02 - -

Standar., ml - 0,02 -
Aquadest., ml - - 0,02
Larutan Ureum,ml 1,0 1.0 1,0
—————————— > Larutan tersebut dicampur dengan rata———---=>
Pereaksi Fosfor. ml 4,0 4,0 4,0

——— i —— — ——— ——— i ———— o S T Tt o o S S A Y S e —— —— -_—

Tunggu selama 20 menit, lalu baca dengan panjang gelombang
630 nm

Perhitungan

mg P/100m]l = ————w=- x 5

Serum maupun plasma memberi hasil yang sama.
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HEADER DATA FOR: A:PRODUKSI LABEL: NIDOHM
NUMBER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4
PO P1 P2 P3
' 7.82 9.54 9.48 14.77
" 7.31 10.68 16.17 7.82
3 9.11 9.60 9.60 7.31
4 8.08 9.94 11:%9 9.97

ANALYSIS OF VARIANCE

HE
NU

ADER DATA FOR:
MBER OF CASES:

A:PRODUKSI
4

LABEL: NIDOM
NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
ANAVA PRODUKSI SUSU

GROUP MEAN N

1 8.080 4

2 8.943 4

3 11.780 4

4 9.968 4

GRAND MEAN 8.835 16
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE
BETWEEN 26.845 3 8.882
WITHIN 66.609 12 9.9951

TOTAL 93.355 15

DESCRIPTIVE STATISTICS

HEADER DATA FOR: A:PRODUKSI
N%HBER OF CASES: 4

LABEL: NIDOM
NUMBER OF VARIABLES: 4

MEAN DAN SIHPANGAN BAKU PRODUKSI

NQ. NAME N HEAN STD. DEV.
1 PO 4 8.0800 .7375

¢ Pl 4 9.8425 .9285

3 P2 4 11.7500 3.1258

4 P3 4 9.8675 3.4028

LAPORAN PENELITIAN Kadar Kalsium Dan ...
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DATA PRODUKSI SUSU PADA BERBAGAI PERLAKUAN

F RATIO PROB.
1.618 o371
susu

HINIHUH MAXIMUM
7.3100 89.1100
9.5400 10.6800
8.4800 16.1700
7.3100 14.7700
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NUMBER OF CASES: 4

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

A:CASUSU

DATA KADAR CALSIUM DIDALAM SUSU

LABEL: NIDOM

NUMBER OF VARIABLES: 4

PO Pl
156.79 161.61 166.
176.05 182.27 144.
128.37 169.21 168.
153.74 171.03 158.
--------------------- ANALYSIS
HEADER DATA FOR: A:CASUSU

NU

B
W
T

HE
NU

NG .

$
E
[
D

& WM

BER OF CASES: 4

BER OF CASES: 4

NAME N
PO 4
Pl 4
P2 4
P3 4

LAPORAN PENELITIAN

P2
47
74
70
87

P3
144.16
126.36
128.54
133.02

OF VARIANCE

LABEL:

NIDOM

NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

ANAVA KADAR CALSIUM DIDALAM SUSU

GROUP HEAN N

1 153.738 4

2 171.030 4

3 159.970 4

4 133.020 4

GRAND MEAN 154.438 16
OURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE
TWEEN 3060.476 3 1020.158
THIN 1908.003 12 158.000

TAL 4968.479 15

DESCRIPTIVE STATISTICS

DER DATA FOR: A:CASUSU LABEL: NIDONM

NUMBER OF VARIABLES: 4

HEAN
153.7375
171.0300
159.8700
133.0200

STD. DEV.

19.0846
8.5320
10.8076
7.9273

Kadar Kalsium Dan ...

F RATIO

6.416

MEAN DAN SIHPANGAN BAKU KADAR CALSIUM DIDALAM SUSU

MINIMUM
128.3700
161.6100
144.7400
126.3600

8]

PROB.
7.689E-03

[ I

HAXIMUM
176.0500
182.2700
168.7000
144.1600
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HEADER DATA FOR: A:PSUSU

ER DATA FOR: A:PSUSU LABEL: NIDOH
R OF CASES: 4 ~NUMBER OF VARIABLES: 4
PO P1 P2 P3
46.10 47.587 52.50 36.76
4%.21 47.68 36.76 45.45
41.05 - 41.74 42.08 44.38
44.12 45.66 43.78 41.87
------------------ ANALYSIS OF VARIANCE
ER DATA FOR: A:PSUSU LABEL: NIDOM
ER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4
ONE-WAY ANOVA
ANAVA KADAR PHOSPHOR DIDALAM SUSU
GROUP HEAN N
1 44.120 4
2 45.663 4
3 43.780 4
4 42.118 4
GRAND MEAN 43.820 18
URCE SUM OF SQUARES D.F. MHEAN SQUARE
WEEN 25.380 3 8.460
HIN 210.871 12 17.573
AL 236.251 15

NUMBER OF CASES: 4

NO

oW -

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DATA KADAR PHOSPHOR DIDALAM SUSU

DESCRIPTIVE STATISTICS
LABEL: NIDOM

NUMBER OF VARIABLES: 4

F RATIO

.481

MEAN DAN SIMPANGAN BAKU KADAR PHOSPHOR DIDALAM SUSU

b b b 2

LAPORAN PENELITIAN

HEAN
44.1200
45.6625
43.7800
42.1175

STD. DEV.

2.2010
2.7746
6.5373
3.8744

. Kadar Kalsium Dan ...

MINIMUNM
41.0500
41.7400
36.7600
36.7600
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PROB.
.7013

HAXIMUM
46.1000
47.6800
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DATA RASIO CA/P AIR SUSU SAPI PERAH

HEADER DATA FOR: A:RASISUSU LABEL: NIDOM
NUMBER OF CASE

PO
3.40
3.89
3.12
3.48

HEADER DATA FO
NUMBER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4

CE Su
EEN -

IN

R OF CASE

S: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4

P1 P2 P3
3.39 3.17 3.92
3.82 3.83 2.78
4.0% 4.00 2.89
3.74 3.85 3.19

-------- ANALYSIS OF VARIANCE ----—-=-===-

R: A:RASISUSU LABEL: NIDOM

ONE-WAY ANOVA
ANAVA RASIO CA/P AIR SUSU SAPI PERAH

GROUP HEAN N
1 J.473 4
2 3.750 4
3 3.688 4
4 3.195 4
GRAND MEAN 3.526 186
M OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO
.755 3 .252 1,730
1.745 12 . 145
2.500 15

------- DESCRIPTIVE STATISTICS -----------
R DATA FOR: A:RASISUSU LABEL: NIDOM

S: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4

PROB.
.2140

MEAN DAN SIMPANGAN BAKU RASIO CA/P AIR SUSU SAPI PERAH

NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUH
PO 4 3.4725 .3183 3.1200 3.8900
P 1 4 3.7500 .2738 3.3900 4.0500
P2 4 3.6875 L3767 3.1700 4.0000
P 3 4 3.1950 .95133 2.7800 3.9200
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KORELAEI-REGRESI ANTARA RASIO Ca/P SU5U DENGAN PRODUKS1 SUSU

:ADER DLTA FOR: A:RASUPRO LABEL: oOPF
IMBER OF CASES: 16  NUMBER OF VARIABLES: 2

IEGRESS|IION EQUATION (Shown by +°s on scatterplot):
INTERCEP T -.9858zez2a001 SLOPE= 3.0883579522157

r = [.5048 r squared = ,2549

*

. o}
/l.‘: XY Q
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e REGRESSION ANALYSIS ----=m=--=======co-=o-

HEA{ER DATA FOR: B:CAPSUSU LABEL: OPF
NUMBER OF CASES: 16 NUMBER OF VARIABLES: 2

KQRELASI REGRESI ANTARA RASIO CA/P SUSU DENGAN PRODUKSI SUSU

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 CAPSUSU 3.5263 .4082
DEP| VAR.: PRODUKSI 9.8350 2.4974

@ e o e o e e e e o o e - o e mm A AR G e e = M MR G SR TR G S e S P e v e S M e M R M @ R A G e T S A W S e = e

DEPENDENT VARIABLE: PRODUKSI

VAR, REGRESSION COEFFICIENT STD,. ERROR T(DF= 14) PROB.
CAPBUSU 3.0884 1.4114 2.188 .04611
CONBTANT . -.9553
STD|. ERROR OF EST. = 2.23195
r SQUARED = .2549
r = .5048
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SQURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 23.8427 1 23.8427 4,788 .0461
REYIDUAL 69.7121 14 4.9794
TOTAL 93.5548 15
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Ml ran g

DATA KADAR CALSIUM SERUM DARAH SAPI PERAH

DER DATA FOR: A:CADARAH LABEL: NIDOM
$BER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4
PO Pl P2 P3
1 8.04 7.61 8.08 8.57
2 7.61 8.09 6.19 7.14
3 7.61 8.66 7.61 7.14
4 7.75 8.12 7.30 7.62

----------- =me=-mee-euu ANALYSIS OF VARIANCE ~-=-=c==ccmmmcmemaeo

HE
NU

BER OF CASES: 4 NUHBER OF VARIABLES: 4

$DER DATA FOR: A:CADARAH LABEL: NIDOM

ONE-WAY ANOVA
ANAVA KADAR CALSIUM SERUM DARAH SAPI PERAH

GROUP HEAN N

1 7.753 4

2 8.120 4

3 7.288 4

4 7.618 4

GRAND MEAN 7.897 16

QURCE SUM OF SQUARES D.F, MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 1.392 3 .464 1.385 .2921
WITHIN 3.991 12 .333
TOTAL 5.383 15

-------------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ----==-=m-mmemeeeee

HEADER DATA FOR: A:CADARAH LABEL: NIDOM
NUMBER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 !

NO

T«

EAN DAN SIMPANGAN BAKU KADAR CALSIUM SERUM DARAH SAPI PERAH

NAME N MEAN STD. DEV. HINIMUNM |
. PO 4 7.7525 .2027 7.6100
> P1 4 8.1200 .4292 7.6100
8 P2 4 7.2975 .8067 6.1900
| P3 4 7.817§ .6741 7.1400

LAPORAN PENELITIAN Kadar Kalsium Dan ... Chairul A.Nidom
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DATA KADAR PHOSPHOR SERUM DARAH SAPI PERAH

A
4

A
4

VARIANCE ==-=====-mmmmmm e

:PDARAH LABEL: NIDOM
NUHBER OF VARIABLES: 4
Pl P2 P3
3.72 3.93 3.93
3.33 3.18 3.03
3.03 3.63 3.83
3.36 3.58 3.53
ANALYSIS OF
:PDARAH LABEL: NIDOM
NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

KADAR PHOSPHOR SERUM DARAH SAPI PERAH

GROUP

[ & oS W

GRAND MEAN

SUM OF SQUARES D.F,.

N
4
4
4
4

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:
PO
1 3.78
2 3.72
3 3.33
4 3.61
HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:
ANAVA
SQURCE
BETIWEEN
WITHIN
TOTIAL
HEAD
NUNBER OF CASES: 4
ME
NO. | NAME
1| PO
a| P1
e | B2
4| P3

. 180
1.084
1.213

ER DATA FOR: A:PDARAH

Wwww

LAPORAN PENELITIAN

3
12
15

H

WWwwaw

w

EAN N
.610 4
.360 4
. 580 4
.9530 4
.520 16

MEAN SQUARE
.080
.088

DESCRIPTIVE STATISTICS

LABEL: NIDOH
NUMBER OF VARIABLES: 4

HEAN

.6100
.3600
.5800
.9300

STD. DEV.
.1885
. 2825
.3082
.3742

Kadar Kalsium Dan ...

F RATIO PROB.
. 963 .8488

AN DAN SIMPANGAN BAKU KADAR PHOSPOR SERUH DARAH SAPI PERAH

MINIMUNM HAXIMUM
3.3300 3.7800
3.0300 3.7200
3.1800 3.8300
3.0300 3.9300

Chairul A.Nidom



HEADE
NUMBE

- -

HEADE
NUHBE

Sou
BETW
WITH
TOTA

HEADE
NUMBE

ME
NO.

Lo I o S

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kadar Kalsium Dan ... Chairul A.Nidom

48
DATA RASIO CA/P DIDALAM SERUM DARAH SAPI PERAH
DATA FOR: A:RASIO LABEL: nidom
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4
PO P1 P2 P3
2.12 2.04 2.05 2.18
2.04 2.42 1.94 235
2.28 280 2.09 1.86
2.14 2.41 2.03 215
————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ----------mmmmmm e o -
R DATA FOR: A:RASIO LABEL: nidom
R OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4
ONE-WAY ANOVA
ANAVA RASIO SERUM DARAH SAPI PERAH
GROUP MEAN N
1 2.145 4
2 2.430 4
3 2.028 4
4 2.160 4
GRAND MEAN 2.1891% 16
RCE SUM OF SQUARES D.F. HMEAN SQUARE F RATIO PROB.
EEN .348 3 .116 3.108 .086689
IN .448 12 .037
[, .795 15
---------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ----——--=-———-———oeee -
R DATA FOR: A:RASIO LABEL: nidom
R OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4
AN DAN SIMPANGAN BAKU RASIQO CA/P SERUHM DARAH SAPI PERAH
NANE N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
PO 4 2.1450 .0988 2.0400 2.2800
P1l 4 2.4300 3312 2.0400 2.8500
P2 4 2.0275 .0634 1.9400 2.0900
P3 4 2.18600 .1598 1.9600 2.3500
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2.85

JRELAST -REGKES] ANTAKA RASIO Ca/P SERUM DARAH DENGCAN PRODUKSI

ADER DATA FOR: A:RASFROD LABEL: OFPF
LR DATRA FOR : RA 8l) :L: OPF
iBER OF CASEs: 18 NUMEER OF VARIABLES: 2

SGRESSION EQUATION (Shawun by 4= on scabterplot):
INTERCEPT = 13, 587982585051 SLOPE= -1.21106195038

== 34y rosquared = 1125
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------------------- REGRESSION ANALYSIS --==-=-c-emcccomcmcman

DER DATA FOR: B:CAPSRUHN LABEL: OPF
BER OF CASES: 18 NUMBER OF VARIABLES: 2
ELASI REGRESI ANTARA RASIO CA/P SERUM DARAH DG PRODUKSI SUSU
EX NAME MEAN STD.DEV.
CAPSERUN 2.19086 .2303
| VAR.: FRODUKSI 8.8330 2.4974
HNDENT VARIABLE: PRODUKSI
] REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 14) PROB.
JERUHM -1,2111 2.88086 -.420 .B68056
$TANT 12.5880
ERROR OF EST. = 2.56889
r SQUARED = .0125
P = = 1¥37

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

URCE S5UM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB
RESSION 1.1664 1 1.1664 .177 .6808
IDUAL 82.3884 14 6.5992

AL 93.5548 15
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B L -REGRESL ANTARA RAS10 Ca/P SERUM DARAH DEMGAN SUSU

PA FOE: A:RASSE
CASES: 20 MUMBER

LABEL: OPF
OF VARIABLES: 2

DN EQUATION (Shown by +°s on scatterplot):

EPT= Z.6B47243265188 SLOPE= .39470478875332

= L B6E
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S o o ey e REGRESSION ANALYSIR —~o——swmibhvocswas e

HEAOER DATA FOR: B:CAPSURA LABEL: OPF
NUMBER OF CASES: 16 NUMBER OF VARIABLES: 2

B T e e

KORELASI-REGRESI ANTARA RASIO CA/P SERUM DARAH DG. CA/P SUSUS

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 CAPSUSU 3.5263 .4082
DEP| VAR.: CAPSERUM 2.1806 .2303

- - e e e e S S e S S e e e e R S e

DEPENDENT VARIABLE: CAPSERUM

VAR | REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 14) PROB.
CAPJUSU .12786 . 1468 . 869 . 39956
CONSTANT 1.7407
STD| ERROR OF EST, = ,2322
r SQUARED = .0512
r = ,2262
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOYRCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROE
REGRESSION .0407 1 . 0407 . 755 .388¢
RESI1DUAL . 7546 14 .0539
TOTAL . 7853 15
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